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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

11.1. Secara Umum

Departemen Produksi | B terdiri dari pabrik yang menghasilkan produk utama
berupa urea dengan kapasitas 570.000 ton/tahun dengan bahan baku amoniak dan
COo. Selain itu Departemen Produksi | B juga menghasilkan amoniak dengan
kapasitas 660.000 ton/tahun. Proses produksi Amoniak terdiri dari beberapa proses
yaitu Reforming, Shift Convertion, Pemurnian dan Refrigerasi. Proses Produksi
Urea juga terdiri dari beberapa proses yaitu sintesa, purifikasi dan konsentrasi.

11.2. Departemen Produksi | B
Departemen Produksi | B di PT. Petrokimia Gresik memproduksi pupuk urea
dengan bahan baku amoniak dan CO> yang terdiri dari proses sintesa, purifikasi dan

konsentrasi.

11.2.1 Pupuk Urea

Urea CO(NH.). adalah suatu produk pupuk yang berbentuk padatan
(granul) yang memiliki kandungan utama Nitrogen dalam bentu amin (NH2). Pupuk
urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi sebesar 45% -
56%. Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Unsur
nitrogen di dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangan. Manfaat lainnya antara lain pupuk urea membuat daun tanaman
lebih hijau, rimbun, dan segar. Nitrogen juga membantu tanaman sehingga
mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil). Dengan adanya zat hijau daun yang
berlimpah, tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis, pupuk urea juga
mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain).
Serta, pupuk urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman.
Jika pupuk urea ditambahkan ke dalam tanah yang lembab, maka urea mengalami
hidrolisis dan berubah menjadi ammonium karbonat, dengan reaksi berikut:

Program Studi Teknik Kimia
Fakultas Teknik

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
19



LAPORAN PRAKTEK KERJALAPANG i  perpokimia
PT. PETROKIMIA GRESIK /o) GRESIK
DEPARTEMEN PRODUKSI 1B Sotust A

roindustri

CO(NH,), + H,0 — (NH,) 2CO4
(NH,) 2C0; - 2NH**+ CO,
2NH**+3C0, » NO, + 2H,0 + 4H* + E
2NO, 4+ 0, - 2NO3~ +E

Sebelum hidrolisis terjadi, urea bersifat mobile seperti nitrat dan ada
kemungkinan tercuci ke bawah zona perakaran. Kejadian ini dimungkinkan
terutama jika curah hujan tinggi dan struktur tanah yang remah. Di samping itu
perlu diperhatikan sifat urea yang dapat berubah menjadi nitrat ini, karena hal ini
memperbesar turunnya efisiensi urea.

Pupuk urea mengandung unsur nitrogen yang sangat bermanfaat bagi
tanaman. Nitrogen diperlukan tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan
bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun. Selain itu, nitrogen
berperan dalam sintesis klorofil, karena N merupakan penyusun utama dari molekul
klorofil sehingga sangat diperlukan dalam proses fotosintesis. Selain itu unsur N
bagi tanaman berperan untuk pembentukan protein, N sangat diperlukan untuk

semua reaksi enzimatis tanaman (Yusmayanti, 2019).

11.2.2 Manfaat Pupuk Urea

Pupuk umumnya berfungsi sebagai sumber hara untuk memenubhi
kebutuhan nutrisi tanaman dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk dapat
diaplikasikan pada media tanam untuk meningkatkan kadar nutrisi dan kesuburan.
Dalam hal ini, kegiatan pertanian yang terus menerus akan menghabiskan unsur
hara tanah. Oleh karena itu pemupukan harus diterapkan untuk mengembalikan
ketersediaan unsur hara pada media tanam.

Salah satu pupuk yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah pupuk
urea yang terbuat dari gas amoniak dan gas karbondioksida. Perpaduan kedua bahan
tersebut menghasilkan pupuk urea dengan kandungan nitrogen (N) sebesar 56%.
Urea bersifat higroskopis atau mudah menyerap air. Pada kelembapan 73%, pupuk
ini mampu mengekstrak kelembapan dari udara. Berikut beberapa manfaat pupuk

Urea pada tanaman:
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Meningkatkan hasil panen.

penyakit.

Meningkatkan jumlah anakan tanaman.

Mempercepat proses fotosintesis.
Memacu pertumbuhan tanaman.

Mempercepat pertumbuhan akar.

Membuat Daun tampak lebih segar, hijau dan rimbun

Mempercepat pertumbuhan tunas dan tinggi tanaman.

Meningkatkan unsur Nitrogen dalam tanah.

10. Bisa diaplikasikan pada semua jenis tanaman.

11. Mudah larut hingga mudah diserap tanaman.

11.2.3 Kandungan pada Pupuk Urea

Tanaman menjadi lebih kokoh dan tahan terhadap serangan hama dan

(PT. Pupuk Kujang, 2022)

Menurut SNI 2801:2010, syarat mutu yang harus terkandung dalam pupuk

urea adalah sebagai berikut :

No. Uraian Satuan Persayaratan
Butiran Gelintiran

1. | Kadar Nitrogen % min. 46,0 min. 46,0
2. | Kadar Air % maks. 0,5 maks. 0,5
3. | Kadar Biuret % maks. 1,2 maks. 1,5
4. | Ukuran : -

a)1,00 mm — 3,35 mm % min. 90,0 -

b)2, 00 mm — 4,75 mm % - min. 90,0

(BSN, 2022)
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